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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting untuk menyiapkan dan 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas agar mampu memproses 

informasi dengan baik dan benar (Depdiknas, 2006). Kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (UU Nomor 20 Tahun 2003). Salah 

satu komponen utama pendidikan dalam kurikulum adalah guru. Peran guru 

sangat diperlukan untuk mengembangkan pola pikir peserta didik untuk menggali 

ide-ide kreatif dalam mendukung kegiatan pembelajaran sehingga memudahkan 

peserta didik dalam memperoleh pengetahuan (Adityatmaningsih dkk., 2014). 

Guru belum sepenuhnya menerapkan model pembelajaran yang inovatif 

dan kurang memperhatikan faktor internal siswa dalam menentukan metode 

pembelajaran. Teacher centered learning lebih banyak diterapkan, karena dinilai 

praktis dan tidak banyak menyita waktu. Padahal kurikulum yang ada selalu 

menekanan pembelajaran berpusat pada peserta didik (student centered learning) 

dengan menggunakan metode bervariasi dan memperhatikan faktor internal dan 

eksternal siswa (Raehanah dkk., 2016).  

Peserta didik sering beranggapan bahwa pelajaran sains termasuk biologi 

merupakan pelajaran yang sulit dan kompleks, membosankan, bersifat hafalan dan 

hanya siswa tertentu yang dapat menguasainya (Afandi, 2012). Adapun salah satu 

materi yang termasuk dalam biologi adalah siklus materi. Siklus materi 

merupakan topik biologi paling sulit yang menduduki peringkat pertama bagi 

siswa. Pembelajaran biologi dianggap sulit karena kurangnya pemahaman 

hubungan antara apa yang diajarkan di kelas dengan kehidupan sehari-hari, 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru dalam mengajar, serta kurangnya 

sumber daya dan waktu. Cakupan materi yang luas tetapi waktu belajar dikelas 

sangat terbatas menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajar biologi 

(Cimer, 2012). Sementara itu kegiatan belajar mengajar biologi masih berpusat 
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pada guru (teacher centered) tanpa sering melibatkan siswa secara langsung. 

Akibatnya peserta didik cenderung hanya mendengar, menulis, dan menghafal apa 

yang diterangkan dan diperintahkan oleh guru serta jarang terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran yang menyebabkan hasil belajar peserta didik rendah serta 

belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) (Samira, 2016).  

Salah satu materi yang dibahas dalam pembelajaran biologi kelas X adalah 

materi ekosistem. Materi ekosistem terdiri atas komponen ekosistem, macam-

macam ekosistem, aliran energi dalam suatu ekosistem, dan daur Biogeokimia 

(Nurhayati dan Wijayanti, 2016). Menurut Romdoni (2017) berdasarkan 

kompetensi dasar 3.10 materi ekosistem merupakan bagian dari materi biologi 

yang berkaitan erat dan dapat dihubungkan langsung dengan kehidupan sehari-

hari. Materi ekosistem mempunyai kompetensi dasar yang memungkinkan siswa 

untuk melakukan pengamatan dan percobaan di luar kelas atau laboratorium. 

Siswa dituntut untuk menganalisis informasi atau data dari berbagai sumber 

tentang ekosistem lalu data tersebut disajikan dalam berbagai bentuk media atau 

produk. Lingkungan memberikan masalah, lalu siswa menafsirkan masalah 

tersebut sehingga masalah yang dihadapi, dinilai, dianalisis serta dicari 

permasalahannya dengan baik (Trianto, 2007:67). Oleh sebab itu, dibutuhkan 

suatu model pembelajaran yang membantu peserta didik untuk memahami dan 

memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru dalam proses pembelajaran. 

 Menurut Dewi dkk. (2014) kemampuan pemecahan masalah adalah 

kemampuan individu dalam menggunakan proses berpikirnya untuk memecahkan 

permasalahan melalui pengumpulan fakta-fakta, analisis informasi, menyusun 

berbagai alternatif pemecahan, dan memilih pemecahan yang paling efektif. 

Tahapan pemecahan masalah menurut teori Polya yaitu memahami masalah 

(understand the problem), menyusun rencana pemecahan masalah (devise a plan), 

melaksanakan rencana pemecahan masalah (carry out a plan/ solve the problem) 

dan menguji kembali atau verifikasi (Daraini, 2012). 

Santyasa (2009) dalam Sarastini dkk. (2014) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran berbasis pemecahan masalah sangat penting diterapkan karena 

peserta didik akan lebih cepat melupakan materi yang hanya dijelaskan secara 
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lisan dalam belajar, sebaliknya mereka akan lebih lama mengingat jika diberikan 

contoh, dan memahami jika diberikan kesempatan mencoba memecahkan 

masalah. Pembelajaran dengan berbasis pemecahan masalah dapat digunakan 

dengan model pembelajaran yang tepat. Peserta didik yang terbiasa memecahkan 

masalah akan dengan mudah mengenali masalah yang serupa dengan masalah 

yang telah pernah dialami, memberikan solusi terhadap masalah serta dapat 

mengonstruksi pengetahuan yang dimiliki sehingga hasil belajar meningkat. 

Menurut Parwati (2018) hasil belajar ranah kognitif berhubungan dengan 

kemampuan berpikir seseorang. Taksonomi Bloom ranah kognitif ini 

disempurnakan oleh Anderson dan Krathwohl (2001) yaitu: mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan. 

Salah satu model pembelajaran yang menerapkan pemecahan masalah 

yaitu model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS). Model SSCS 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi ide secara 

mandiri, mengharuskan peserta didik mampu menuliskan solusi dengan langkah-

langkah penyelesaian yang sistematis, serta mengharuskan peserta didik untuk 

aktif berdiskusi selama proses pembelajaran (Rahmawati, 2013). Tahapan dari 

SSCS bisa diketahui dari singkatannya yaitu search merupakan proses pencarian 

fakta dalam menemukan siapa, apa, di mana, dan bagaimana. Kemudian solve 

memilah alternative yang akan digunakan dalam memecahkan masalah serta 

merencanakan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut. 

Selanjutnya create artinya aplikasi dari perencanaan dalam proses solve yaitu 

penggunaan kreativitas berpikir dan kemampuan analisis. Tahap terakhir yaitu 

share yaitu mengkomunikasikan solusi pemecahan masalah tersebut kepada 

teman-temannya (Pizzini, 1991). 

Penelitian mengenai model pembelajaran SSCS telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Pada penelitian Samira (2018) menyatakan bahwa model 

pembelajaran SSCS berpengaruh signifikan terhadap aktivitas dan hasil belajar 

peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Tinambung pada materi pencemaran 

lingkungan. Penelitian  Utami (2011) yang menunjukkan bahwa model SSCS 

dipadukan dengan PBI berpengaruh terhadap prestasi belajar dan kreativitas siswa 
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di kelas X SMA Negeri 1 Karanganyar. Penelitian Agustini (2013) menunjukkan 

bahwa model pembelajaran sains teknologi masyarakat terhadap penguasaan 

materi dan keterampilan pemecahan masalah pada pelajaran IPA di MTs Negeri 

Patas menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan model 

pembelajaran langsung.  

 Berdasarkan informasi yang diperoleh tersebut, peneliti belum menemukan 

penelitian penerapan model pembelajaran SSCS terhadap hasil belajar dan 

keterampilan memecahkan masalah pada Kompetensi Dasar 3.10 Menganalisis 

komponen-komponen ekosistem dan interaksi antar komponen tersebut dan 4.10 

Menyajikan karya yang menunjukkan interaksi antar komponen ekosistem (jaring-

jaring makanan, siklus Biogeokimia). Maka dari itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran search, solve, 

create and share (SSCS) terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan  Materi 

Memecahkan Masalah Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 Palembang pada 

Materi Ekosistem. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Ekosistem merupakan bagian dari materi biologi yang berkaitan erat dan 

dapat dihubungkan langsung dengan kehidupan sehari-hari. Materi ekosistem 

mempunyai kompetensi dasar yang memungkinkan siswa untuk melakukan 

pengamatan dan percobaan di luar kelas atau laboratorium. Siswa dituntut untuk 

memecahkan masalah dan menganalisis informasi atau data dari berbagai sumber 

tentang ekosistem lalu data tersebut disajikan dalam berbagai bentuk media atau 

produk. Oleh karena itu dibutuhkan model pembelajaran yang bisa membantu 

peserta didik memahami materi ekosistem dengan baik. Salah satunya adalah 

model Search, Solve, Create and Share (SSCS).  

Berdasarkan analisis masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah : Bagaimana Pengaruh Model Pembelajaran search, solve, 

create and share (SSCS) terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan Memecahkan 

Masalah Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 Palembang pada Materi 

Ekosistem? 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas X SMA Negeri 1 

Palembang semester genap tahun pelajaran 2018/2019.  

2. Materi ajar yang akan dibelajarkan yaitu materi pada kompetensi dasar 

3.10 Menganalisis komponen-komponen ekosistem dan interaksi antar 

komponen tersebut.  

3. Hasil belajar peserta didik diukur dari aspek kognitif peserta didik berupa 

tes hasil belajar dengan menerapkan Taksonomi Bloom C1 – C6 dan 

keterampilan memecahkan masalah diukur dengan menggunakan angket. 

4. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model pembelajaran Search, 

Solve, Create and Share (SSCS). 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran 

search, solve, create and share (SSCS) terhadap Hasil Belajar Materi Ekosistem 

dan Keterampilan Memecahkan Masalah Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 

Palembang pada Materi Ekosistem. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada 

beberapa pihak yang berkepentingan, yaitu sebagai berikut. 

1. Bagi peserta didik diharapkan mendapatkan pengalaman baru dalam 

proses belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran 

biologi.  

2. Bagi guru diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam memilih 

teknik belajar yang efektif untuk meningkatkan pembelajaran biologi.  

3. Bagi peneliti diharapkan dapat menjadi tambahan ilmu, pengalaman baru, 

serta dapat menjadi pedoman sebagai calon pendidik biologi di masa yang 

akan datang. 
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